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HUBUNGAN ANTARA KEBERFUNGSIAN KELUARGA TERHADAP PENALARAN
MORAL PADA SISWA KELAS VIII SMP DIPEKANBARU

RISKA NURLYA
168110106

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

ABSTRAK

Penalaran moral adalah suatu alasan atau pertimbangan-pertimbangan tentang suatu hal
sehingga hal-hal tersebut dapat dianggap hal yang baik atau yang buruk. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara keberfungsian keluarga terhadap penalaran moral pada siswa
SMP. Jumlah subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 75 siswa SMP. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan simple random sampling. Proses
pengumpulan data menggunakan dua skala yaitu, skala Penalaran Moral yang disusun oleh
Nikmah (2018) yang berjumlah 29 aitem dan skala Keberfungsian Keluarga yang disusun oleh
Putri (2018) yang berjumlah 25 aitem. Sedangkan data analisa statistik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode korelasi pearson product moment. Berdasarkan hasil penelitian,
temuan menunjukkan bahwa nilai koefisien rxy sebesar 0,680 dengan p sebesar 0,000 (p < 0.05).
Jadi, dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan negatif dan signifikan antara keberfungsian
keluarga dengan penalaran moral pada siswa SMP, dengan nilai korelasi adalah positif, artinya
maka semakin tinggi keberfungsian keluarga maka akan semakin tinggi pula penalaran moral
yang ada pada diri siswa tersebut, sebaliknya semakin rendah keberfungsian keluarga maka akan
semakin tinggi penalaran moral yang mengarah ke sifat negatif dibanding yang bersifat positif.

Kata Kunci: Penalaran Moral, Keberfungsian Keluarga
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THE RELATIONSHIP BETWEEN FAMILY FUNCTIONING TOWARDS MORAL

REASONING IN CLASS VIII STUDENTS OF SMP PEKANBARU

RISKA NURLYA
168110106

FACULTY OF PSYCHOLOGY
ISLAMIC UNIVERSITY OF RIAU

ABSTRACT

Moral reasoning is a reason or considerations about something so that things can be
considered good or bad things. This research aims to determine the relationship between family
functioning and moral reasoning in class VIII students of SMP Pekanbaru. The subjects involved
in this research were 75 students of SMP Pekanbaru, especially for the eight-grade. The
sampling technique in this research used simple random sampling. The data collection process
used two scales, namely, the Moral Reasoning scale compiled by Nikmah (2018), there were
consists of 29 items, and the Family Function scale compiled by Putri (2018), there were
consists of 25 items. Meanwhile, the statistical analysis data used in this research was the
Pearson product-moment correlation method. Based on the result of this research, the findings
show that the rxy coefficient value of 0.680 with p of 0.000 (p <0.05). It can be concluded that
there was a negative and significant relationship between family functioning and moral
reasoning in class VII students of SMP Pekanbaru, with a positive correlation value, meaning
that the higher the family functioning, the higher the moral reasoning in these students. On the
other hand, the lower the functioning of the family, the higher the moral reasoning that leads to
negative characteristics rather than positive.

Keywords: Moral Reasoning, Family Function
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Generasi remaja saat ini sangat mengkhawatirkan, karena menipisnya perilaku
moral dan keimanan seseorang untuk mengatasi perkembangan zaman. Hal ini
dikarenakan oleh beberapa faktor yang pada umumnya sering terjadi seperti
sebagian remaja tidak mau mendengarkan bimbingan yang diberikan oleh
orangtua atau keluarganya serta guru sehingga membuat remaja memiliki moral
dan keimanan yang tipis.

Fase remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa
dewasa. Menurut Papalia dan Olds (dalam Jahja, 2011) mengatakan bahwa masa
remaja dapat didefinisikan sebagai masa peralihan dari masa kanak-kanak dan
dewasa, yang mana pada umumnya masa remaja ini dimulai pada umur 12 atau
13 tahun dan akan berakhir pada usia 20 tahun.

Masa remaja akan dihadapi dalam krisis mencari identitas diri. Hal ini
dikarenakan sebagian remaja belum mampu dalam menghadapi, menguasai dan
menjalankan fungsinya dengan semaksimal mungkin, baik fungsi fisik maupun
psikisnya, Daradjat (dalam Yuliati, 2017). Identitas yang terbentuk pada remaja
ketika remaja mampu menyelesaikan 3 persoalan besar, diantaranya seperti
pilihan pekerjaan, pilihan nila-nilai yang akan diterapkan dalam hidup, dan

perkembangan identitas seksual yang memuaskan. Remaja yang dapat mengatasi



krisis identitas akan memuaskan membangun “kekuatan” kesetiaan: perasaan setia,
keyakinan, atau merasa memiliki orang-orang yang dikasihi, teman atau pasangan hidup.
Kesetiaan juga dapat berarti identifikasi dengan separangkat nilai, ideologi, agama, gerakan
politik, pencarian kreatif, atau kelompok etnik.

Saat ini banyak beredar berita di media cetak maupun elektronik tentang kasus tindak
kekerasan yang ditimbulkan oleh para pelajar. Mulai dari kasus tawuran antar sekolah, geng,
sampai tindak kekerasan dan penindasan siswa sekolah yang dilakukan para senior kepada
juniornya.

Lingkungan sering disebut sebagai salah satu hal yang paling mempengaruhi penalaran
moral yang dimiliki seseorang. Lingkungan yang satu dimungkinkan memberi pengaruh
yang berbeda terhadap penalaran moral seseorang dibanding lingkungan yang lain.
Lingkungan keluarga dalam hal ini orangtua, bagaimana pun turut berperan didalam
perkembangan penalaran moral remaja. Adapun lingkungan keluarga merupakan lingkungan
pertama kali yang dikenal oleh anak.

Nilai-nilai moral dalam keluarga yang biasanya diterapkan oleh orangtua sedikit banyak
remaja akan menganut nilai-nilai moral tertentu. Orangtua seringkali dijadikan seorang
panutan bagi remaja dan dapat menimbulkan pengaruh kepada remaja dalam bertingkah laku
di kehidupan sehari-hari. Suatu penghargaan dan hukuman yang diberikan secara tepat oleh
orang tua, secara sengaja atau tidak sengaja akan mengajarkan kepada anak untuk
bertingkah laku sesuai dengan norma-norma yang ada di dalam lingkungan sosial.

Pendidikan merupakan hal yang paling penting dalam penentuan masa depan suatu
bangsa, dimana pendidikan adalah suatu alat atau metode yang digunakan untuk membentuk

kepribadian dan karakter bangsa menjadi lebih baik lagi ke depannya. Sukses atau tidaknya



dunia pendidikan itu sendiri bergantung pada peserta didik, tenaga pendidik dan pemerintah
sebagai regulasi pendidikan. Namun, dewasa ini banyak beredar berita dimedia cetak
maupun elektronik mengenai kasus tindak kekerasan yang ditimbulkan oleh para pelajar.
Mulai dari kasus tawuran antar sekolah, geng, sampai tindak kekerasan dan penindasan
siswa sekolah yang dilakukan para senior kepada juniornya.

Kata moral itu sendiri berasal dari bahasa latin yaitu MOS (MORIS) yang memiliki
beberapa arti diantaranya yaitu sebagai suatu kebiasaan dalam kehidupan, adat-istiadat, atau
tata cara yang dilakukan dalam melaksanakan suatu kehidupan, (Gunarsa, 2008). Sedangkan
menurut Baron, dkk., (dalam Budiningsih, 2004) hal-hal yang berhubungan dengan benar/
salahnya suatu tindakan atau berhubungan dengan suatu larangan dapat disebut sebagai
moral. Jadi, moral dapat diartikan sebagai suatu tata cara dalam kehidupan yang
membicarakan suatu tindakan tentang hal-hal benar/ salah dan juga yang berhubungan
dengan suatu larangan.

Pada umumnya, proses perkembangan moral tidak dapat dijauhkan dari rentang
perkembangan yang terjadi pada masa anak-anak. Hal ini dikarenakan perkembangan moral
berubah ke satu fase tersendiri dalam perkembangan seseorang. Menurut Santrock (dalam
Kadafi, 2018) perkembangan moral merupakan suatu dimensi yang sangat penting yang
dapat mempengaruhi proses perkembangan sosioemosional yang ada pada diri seorang anak.
Adapun proses perkembangan moral tersebut berkaitan dengan beberapa aturan dan
beberapa norma yang berlaku mengenai apa yang wajib dilakukan oleh anak/ individu
tersebut ketika berinteraksi.

Beberapa fenomena terkait dalam penelitian ini, salah satunya tentang keberfungsian

keluarga yang terjadi di SMP X Pekanbaru. Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan



pada tanggal 1 September 2019, ketika penulis melaksanakan PKL (Praktek Kerja
Lapangan). Adapun hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan menghasilkan
beberapa hal diantaranya: ada 3 orang atau lebih siswa yang sudah pernah melakukan
tindakan seperti merokok, tawuran, mencuri, bahkan pergi ke diskotik hanya untuk
menghibur dirinya sendiri, dan lain sebagainya. Tindakan tersebut dapat dikategorikan
sebagai tindakan penalaran moral yang mengarah pada hal-hal negatif sehingga siswa
tersebut dapat menyebabkan hal-hal seperti terlambat masuk sekolah, mendapat hukuman,
terkena poin, bahkan sampai dikeluarkan dari sekolah.

Berdasarkan penelitian dari Kadafi (2018), menyatakan bahwa suatu tahapan penalaran
yang lebih tinggi maka memerlukan suatu kemampuan dimana anak/ siswa dapat berpikir
abstrak dan dapat menyesuaikan diri (disebut unsur dari intelegensi); ketika hendak
melakukan/ mengambil suatu keputusan mengenai moral seseorang, maka terlebih dahulu
harus memikirkan konsekuensi yang akan ditimbulkan dari keputusan tersebut dari kedua
belah pihak (dirinya atau orang lain).

Pada kenyataannya, ada beberapa berita yang menyatakan bahwa sebagian besar individu
di Indonesia melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan moralitas yang ada. Seperti
dilansir oleh KPAI tahun 2020, telah ditemukan hampir sekitar 93% wanita yang tidak
perawan lagi. Hal tersebut telah disampaikan oleh Komisioner Komnas Perempuan Alimatul
Qibtiyah yang mengatakan bahwa 93,8% dari 4700 siswi SMP/SMA di Depok, Jawa Barat,
yang pernah melakukan hubungan seksual, sehingga terjadi kehamilan dan hilangnya
keperawanan. (CNN Indonesia, 2020).

Berdasarkan berita yang telah dilansir di atas, dapat disimpulkan bahwa keluarga sangat

penting dalam menumbuhkan penalaran moral yang bersifat positif guna menyelamatkan



masa depan remaja, agar tingkat pergaulan bebas berkurang dan tingginya tingkat
keperawanan serta sifat baik yang dimiliki oleh setiap individu terutama dikalangan remaja
SMP/SMA.

Pada umumnya, proses perkembangan moralitas pada seorang anak memiliki beberapa
tahapan sesuai dengan umur yang dimilikinya. Tahapan tersebut terbagi menjadi 2 bagian,
diantaranya: tahapan moralitas heteronom dan tahapan moralitas otonom. Hal ini dijelaskan
lebih detail tentang dua tahapan tersebut oleh Piaget (dalam Santrock 2007) dimana tahapan
pertama dimulai pada usia 4-7 tahun sedangkan tahapan yang kedua dimulai pada usia 7-10
tahun ke atas. Pada anak yang masih berusia 4-7 tahun (disebut sebagai tahapan moralitas
heteronom), biasanya memiliki ciri-ciri seperti seseorang yang memiliki pemikiran bahwa
suatu keadilan dan peraturan itu merupakan sebuah ketentuan yang sudah ada sejak lahir dan
tidak dapat dirubah, Piaget (dalam Santrock 2007). Sedangkan pada tahapan kedua yaitu
tahapan moralitas otonom, dimana anak yang berusia 7-10 tahun ke atas memiliki ciri-ciri
seperti seseorang yang memiliki pemikiran bahwa sebuah hukum dibuat oleh manusia
dengan mempertimbangkan konsekuensi yang akan terjadi setelahnya, Piaget (dalam
Santrock 2007).

Berdasarkan hal-hal yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
tentang bagaimana “Hubungan antara keberfungsian keluarga dengan penalaran moral pada
siswa SMP diPekanbaru”.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

adakah Hubungan Antara Keberfungsian Keluarga Terhadap Penalaran Moral Pada SMP

DiPekanbaru?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Antara Keberfungsian
Keluarga Terhadap Penalaran Moral Pada SMP DiPekanbaru.
1.4 Manfaat Penelitian
Terdapat beberapa manfaat dalam penelitian ini, diantaranya:
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dengan
memperkaya hasil penelitian sebelumnya dan bagi perkembangan pengetahuan dalam
bidang psikologi, khususnya dalam bidang psikologi social dan psikologi pendidikan.
1.4.2 Manfaat Praktis
Manfaat praktisnya yaitu untuk menambah pengetahuan lebih luas tentang Ilmu
Psikologi. Terutama tentang ‘“Hubungan Antara Keberfungsian Keluarga Terhadap
Penalaran Moral Pada SMP DiPekanabru.” Hal ini mempengaruhi keadaan serta

lingkungan sekitar untuk menciptakan interaksi sosial dengan baik.



BAB II
KAJIAN TEORI

2.1 Penalaran Moral
2.1.1 Pengertian Penalaran Moral

Moral sangat penting dalam diri seseorang. Selain itu, moral itu sendiri dapat
mempengaruhi penilaian seseorang terhadap orang lain. Jika seseorang memiliki moral
yang bagus maka penilaian orang yang melihatnya akan bagus pula, begitupun
sebaliknya. Adapun pengertian moral itu sendiri merupakan suatu karakteristik yang
isinya sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam sekelompok sosial yang
bersangkutan dan dijadikan sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
Adapun penalaran moral merupakan kemampuan seseorang dalam menentukan dan
mengambil suatu keputusan untuk menentukan arah tindakan yang harus dilakukan
oleh orang tersebut. Hal ini didukung oleh Syarbini (2014), penalaran moral yaitu
tentang memahami makna tentang bermoral (suatu perilaku baik atau buruk
berdasarkan nilai-nilai yang berlaku) dan mengapa kita harus bermoral.

Penalaran moral merupakan suatu alasan atau pertimbangan-pertimbangan tentang
sesuatu hal sehingga hal-hal tersebut dapat dianggap hal yang baik atau yang buruk,
Setiono (dalam Yuniarrahmah & Rachmah, 2014).

Ada beberapa pendapat lain mengenai penalaran moral yang dikemukakan oleh
beberapa para ahli diantaranya yaitu: menurut Maskuriah (dalam Nikmah, 2018)
menjelaskan bahwa penalaran moral merupakan suatu pertimbangan mengenai objek-
objek yang ada kaitannya dengan moral, seperti perilaku/ perbuatan yang dilakukan
oleh seseorang yang berlandaskan dengan hukum atau norma/ adat-istiadat yang

berlaku.



Menurut Basyirudin (dalam Nikmah, 2018) bahwa penalaran moral merupakan
suatu pertimbangan tentang suatu hal yang dilakukan oleh individu mengenai baik atau
buruknya sesuatu yang bertujuan untuk memperkuat suatu aturan-aturan/ norma yang
berlaku. Pada umumnya, proses mengenai penalaran moral selalu berkaitan tentang
proses kognitif, hal tersebut dikarenakan penalaran moral mengacu pada bagaimana
cara seseorang berpikir tentang moral, Farkhan (dalam Nikmah, 2018).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penalaran moral yaitu suatu
bentuk pertimbangan tentang suatu hal tentang baik atau buruknya yang dilakukan
oleh seseorang yang berkaitan dengan hak/ kewajiban, aturan-aturan yang berlaku
pada setiap orang.

2.1.2 Aspek-Aspek Penalaran Moral

Menurut Rest (dalam Kurniady, 2020) untuk mengukur penalaran moral
menggunakan skala DIT (defining issue test) dengan aspek sebagai berikut:

1. Menginterpretasi situasi dan mengidentifikasi permasalahan moral yang mencakup
empati, berbicara selaras dengan perannya pada situasi tertentu yang terpengaruh
oleh berbagai tindakan tertentu.

2. Memperkirakan apa yang seharusnya dilakukan oleh seseorang, merumuskan suatu
rencana yang mencakup konsep kewajaran dan keadilan, pertimbangan moral,
penerapan nilai moral sosial.

3. Mengevaluasi berbagai perangkat tindakan yang berkaitan dengan bagaimana cara
seseorang memberikan penilaian moral atau bertentangan dengan moral, serta
memutuskan hal tersebut.

4. Melaksanakan serta mengimplementasikan rencana tindakan yang berbobot moral

yang mencakup ego-strength dan proses pengaturan diri.



2.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penalaran Moral
Menurut Ali dan Asrori (dalam Kurniady, 2020) ada 2 faktor umum yang

mempengaruhi perkembangan penalaran moral, yaitu:

a. Faktor Lingkungan, yang akan mempengaruhi perkembangan nilai/ moral yang
mencakup beberapa aspek seperti; sosial, budaya dan fisik kebendaan baik yang ada
dalam lingkungan keluarga/ sekolah/ masyarakat.

b. Faktor kondisi psikologis, pola interaksi, pola kehidupan beragama, berbagai sarana

rekreasi yang tersedia dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti dapat mengambil suatu kesimpulan
dimana ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penalaran moral, diantaranya
yaitu: faktor lingkungan, faktor kondisi psikologis, pola interaksi, pola kehidupan
beragama, berbagai sarana rekreasi yang tersedia dalam lingkungan keluarga, sekolah

dan masyarakat.

2.2 Keberfungsian Keluarga
2.2.1 Pengertian Keberfungsian Keluarga

Menurut Lestari (dalam Ana, 2016) keberfungsian keluarga dapat didefinisikan
sebagai sebuah keluarga yang selalu memberikan perlindungan, kasih sayang, identitas
bagi setiap anggota keluarganya dan lain sebagainya. Keluarga menjalankan fungsi
penting bagi keberlangsungan masyarakat dari generasi satu ke generasi selanjutnya
sehingga dapat memberikan perlindungan psikososial bagi para anggotanya, dan nilai-
nilai budaya.

Pada umumnya, keberfungsian keluarga berkaitan dengan hal-hal yang menyangkut

pada kualitas kehidupan dalam keluarga, kesejahteraan dalam keluarga, kompetensi
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dan kekuatan serta tentang kelemahan suatu keluarga. Menurut Yusuf (dalam Ana,
2016) keberfungsian keluarga merupakan keluarga yang dapat menjalankan peran dan
fungsinya masing-masing sehingga dapat menjadi keluarga yang sejahtera dan dapat
mencapai tujuan dari keluarga tersebut yaitu menjadi keluarga yang lebih baik.
Keluarga yang berfungsi dengan baik mampu menjalankan tugas-tugas, seperti
pemecahan masalah dan menjaga kesehatan sosioemosional dari anggotanya untuk
mencapai tujuan keluarga. Hal ini didukung oleh The McMaster Model of Family
Functioning tentang keberfungsian keluarga yang dapat diartikan sebagai suatu
keadaan didalam keluarga dimana setiap anggota keluarga dapat menjalankan tugas
dasarnya masing-masing di kehidupan sehari-harinya dengan sebaik mungkin, Lestari
(dalam Ana, 2016).

Menurut Khairuddin (dalam Ana, 2016) merumuskan keberfungsian keluarga yaitu:
(a) Keluarga merupakan kelompok sosial yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak, (b)
Hubungan sosial di antara anggota keluarga didasarkan atas ikatan darah, perkawinan,
dan atau adopsi, (¢) Hubungan antar anggota keluarga didasari kasih sayang dan
tanggung jawab, (d) Fungsi keluarga yaitu saling merawat, memelihara, dan
melindungi.

Berdasarkan paparan di atas maka keberfungsian keluarga yaitu sebuah keluarga
yang mampu menjalankan peran dan fungsinya untuk memenuhi kebutuhan fisik,
sosial, psikologis, dan kesejahteraan yang mengacu pada bagaimana seluruh anggota
dari suatu keluarga dapat berkomunikasi dengan baik antara satu dengan yang lain,

sehingga terjalin hubungan keluarga yang harmonis.
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2.2.2 Aspek-Aspek Keberfungsian Keluarga
Menurut Lestari (dalam Ana, 2016) ada beberapa aspek yang dikategorikan sebagai
keberfungsian keluarga, diantaranya sebagai berikut:
1. Mempunyai Sikap yang Komitmen terhadap Sesuatu
Komitmen yang dimaksud dalam aspek keberfungsian keluarga ini yaitu
berkaitan dengan keberadaan setiap anggota keluarga yang diakui dan dihargai.
Komitmen tersebut dapat diartikan sebagai masing-masing anggota keluarga harus
memiliki sikap yang komitmen, sehingga dapat saling membantu satu dengan yang
lainnya untuk meraih keberhasilan, dengan semangatnya yang tinggi yaitu “satu
untuk semua, semua untuk satu”. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sikap komitmen
tersebut adalah sikap dimana “‘setiap anggota keluarga memiliki rasa kesetiaan yang
tinggi dan memprioritaskan kehidupan keluarganya dibandingkan yang lain”.
2. Mempunyai Waktu dengan Keluarga
Pada umumnya, kuantitas interaksi orang tua dengan anak di masa kanak-kanak
menjadi pondasi penting untuk membentuk hubungan yang berkualitas. Melalui
interaksi tersebut dengan frekuensi sering akan mendukung terbentuknya kelekatan
anak dengan orang tua.
3. Memiliki Rasa Ketersediaan dalam Hal Mengungkapkan Apresiasi
Setiap manusia pasti menginginkan hal-hal yang telah dilakukannya bisa diakui
dan dihargai oleh orang lain. Hal ini dikarenakan, suatu penghargaan merupakan
salah satu kebutuhan dasar manusia. Setiap anggota keluarga dapat melihat sisi baik

antara satu dan yang lainnya, dan selalu terbuka untuk mengakui kebaikan yang
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telah dilakukan oleh orang tersebut. Hal ini dapat dicontohkan seperti, jika salah
satu anggota keluarga mendapatkan suatu keberhasilan dalam hidupnya, maka
nggota keluarga yang lain memberikan ucapan selamat dan merayakannya.
4. Memiliki Kemampuan dalam Menyelesaikan Konflik serta Menghadapi Tekanan
dan Krisis dengan Efektif
Pada umumnya, keluarga yang rukun, damai dan tentram akan bersama-sama
menghadapi masalah yang muncul, bukannya saling menyalahkan dan tidak
mendapatkan solusi yang baik, sehingga masalah tidak terselesaikan dengan efektif.
Konflik yang muncul bisa diselesaikan dengan beberapa cara, diantaranya seperti:
menghargai sudut pandang masing-masing keluarga terhadap permasalahan yang
sedang dihadapi. Keluarga yang seperti itu juga dapat mengelola sumber dayanya
secara bijaksana dan mempertimbangkan masa depan, sehingga dapat
meminimalisir tekanan yang ada dikehidupannya.
5. Mengembangkan Spiritualitas
Pada umumnya, tujuan dari ikatan spiritual yaitu memberikan arahan, dan
perspektif. Contohnya keluarga yang sering berdo’a kebaikan untuk keluarganya
akan memiliki rasa kebersamaan yang kuat.
6. Memiliki Ritme
Keluarga yang kokoh umumnya memiliki beberapa aturan, prinsip yang akan
dijadikan pedoman. Adapun ritme dalam keluarga ini akan memperjelas peran

keluarga dan harapan yang akan dibangun di dalamnya.

Berdasarkan penjelasan enam aspek di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa

ada enam aspek keberfungsian keluarga yang akan dipakai dalam skala penelitian ini
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diantaranya: memiliki komitmen, terdapat waktu untuk berkumpul bersama, terdapat
kesediaan untuk mengungkapkan apresiasi, mengembangkan spiritualitas, dan

memiliki ritme.

2.2.3 Fungsi-Fungsi Pokok Keluarga
Menurut Khairuddin (2008) ada beberapa fungsi-fungsi pokok keluarga,
diantaranya sebagai berikut:

a. Fungsi Biologik, pada fungsi biologik ini yaitu keluarga adalah tempat
melahirkannya anak-anak terutama ibu yang melahirkan anak-anaknya. Fungsi
biologik ini menjadi dasar untuk kelangsungan hidup masyarakat, tetapi fungsi ini
juga mengalami beberapa perubahan yaitu tergantung dengan jumlah anak yang
dimilikinya, karena keluarga sekarang lebih memilih untuk mendapatkan anak jauh
lebih sedikit. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya: semakin
sulitnya fasilitas perumahan/ banyaknya anak akan menghambat tercapainya
kemesraan keluarga dan lainnya.

b. Fungsi Afeksi, pengertian dari afeksi ini yaitu suatu akibat yang berhubungan
dengan cinta kasih oleh dua orang berlainan jenis sehingga terjalin suatu pernikahan
antara dua orang tersebut, dan dapat melahirkan suatu hubungan persaudaraan,
persahabatan dan lain sebagainya mengenai nilai-nilai yang ada.

c. Fungsi Sosialisasi, maksud dari sosialisasi tersebut adalah suatu peranan dari
keluarganya untuk membentuk kepribadian anak. Perananan yang dimaksud seperti,
interaksi sosial yang dilakukan dalam keluarganya, apabila dalam keluarga

memiliki interaksi yang baik antara anggota keluarganya, maka anak akan tumbuh
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dan berkembang menjadi anak yang cerdas dan bijaksana dalam berinteraksi dan

bertindak untuk melakukan sesuatu.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa fungsi biologik, faktor afeksi, dan faktor sosialisasi
merupakan fungsi-fungsi pokok keluarga yaitu fungsi yang sulit untuk dirubah dan
digantikan oleh orang lain.

2.3 Hipotesis

Berdasarkan paparan diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu ada
hubungan antara keberfungsian keluarga terhadap penalaran moral pada siswa SMP di
Pekanbaru. Semakin tinggi keberfungsian keluarga maka semakin tinggi penalaran moral
pada siswa begitupun sebaliknya semakin rendah keberfungsian keluarga maka semakin

rendah pula penalaran moral pada siswa.
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BAB III
METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan kuantitatif korelasional antara dua variabel dengan metode
perhitungan statistik menggunakan bantuan dari program Statistic Product and Service
Solution (SPSS) versi 22.0 for windows untuk mengidentifikasi dan menjelaskan informasi
yang akan diberikan dalam penelitian ini.

Menurut Hamdi dan Baharuddin (2014) penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang
menekankan pada fenomena-fenomena yang sifatnya objektif dan dikaji secara kuantitatif
(penjelasan dalam penelitian ini menggunakan penjabaran dari angka-angka, pengolahan
statistik dan sebagainya). Adapun maksud dari korelasional menurut Syaodih (dalam Hamdi
dan Baharuddin, 2014) korelasional merupakan suatu metode penelitian yang bertujuan
untuk mencari suatu hubungan dari satu variabel ke variabel yang lain.

Identifikasi Variabel Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian yang akan diteliti, maka variabel-variabel dalam penelitian
ini adalah:
1. Variabel Bebas (X) : Keberfungsian Keluarga
2. Variabel Terikat (Y) : Penalaran Moral

Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini definisi operasional dari variabel penelitian adalah sebagai berikut:
1. Penalaran Moral
Moral merupakan sikap yang dimiliki oleh seseorang yang berupa suatu keyakinan
untuk memutuskan suatu hal, apakah hal tersebut benar atau salah. Menurut Kohlberg

(dalam Lestari & Partini, 2015) penalaran moral merupakan penilaian terhadap nilai-nilai

15
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tertentu, atau sebagai penilaian sosial, penilaian nilai, dan juga penilaian terhadap suatu
kewajiban yang mengikat pada individu dalam melakukan suatu tindakan. Sedangkan
menurut Kohlberg (dalam Mukhoyyaroh, 2012) penalaran moral merupakan pemikiran
seseorang terhadap hal yang baik dan yang buruk.
2. Keberfungsian Keluarga

Keluarga merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan penalaran moral.
Adapun keberfungsian keluarga dapat disebut sebagai keluarga yang berfungsi, dimana
masing-masing dari anggota keluarga dapat menjalankan fungsi yang ada dalam
keluarganya dengan baik dan benar. Apabila keluarga tidak dapat menjalankan fungsi
keluarga dengan tidak baik maka akan fungsi dalam keluarga tersebut tidak berjalan.
Menurut Shek (dalam Lestari, 2012) keberfungsian keluarga merujuk pada kualitas
kehidupan suatu keluarga yang bekenaan dengan kesejahteraan, kekuatan, kelemahan
dalam keluarga dan lainnya.

3.4 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi

Menurut Siyoto dan Sodik (2015) populasi merupakan wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek maupun subjek yang memiliki kuantitas (jumlah) dan karakteristik
tertentu (dimana karakteristik tersebut ditetapkan oleh peneliti sehingga dapat ditarik
suatu kesimpulan). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah Siswa Kelas VIII SMP
AMBS Pekanbaru, dimana jumlah populasi yang diambil oleh peneliti yaitu sebanyak 93
siswa.

2. Sampel
Menurut Hermawan (2019) sampel merupakan bagian dari objek/ subjek yang dapat

mewakili dari populasi. Jadi, sampel adalah bagian dari populasi yang berupa objek/
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subjek. Adapun jenis sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random
sampling, dimana peneliti mengambil siswa/ responden secara acak karena sampel yang
diambil dari populasi yang homogen (sama). Sedangkan untuk menentukan jumlah

sampel, peneliti menggunakan rumus Slovin. Menurut Taufiqurrahman dan

dimana » adalah

Musawwamah (2017) rumus Slovin yaitu sebagai berikut: n = m (el;l)+ T

jumlah sampel, N merupakan jumlah populasi dan e merupakan presisi sampling yang
dapat ditentukan berapa saja. Adapun presisi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
5%. Jadi, dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel sebanyak 75 siswa sebagai
sampel yang diambil dari Siswa Kelas VIII SMP AMBS Pekanbaru.
3. Teknik Pengambilan Sampel
Peneliti menggunakan teknik simple random sampling untuk menentukan responden
yang akan diberikan kuesioner. Dimana simple random sampling merupakan cara yang
dilakukan untuk menentukan responden yang akan diberikan instrumen berupa kuesioner
dengan arisan atau secara acak. Menurut Sugiyono (2013) simple random sampling
merupakan cara pengambilan sampel secara acak tanpa melihat tingkatan tertentu, karena
bersifat homogen (sama).
4. Lokasi & Waktu
Peneliti telah melakukan penelitian di SMP Kelas VIII AMBS Pekanbaru, tepatnya di
JI. Setia No.l, Tengkerang Utara, Kec. Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Riau. Adapun
penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 29-30 Juli 2020.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala Likert, yang

digunakan untuk mengukur persepsi, sikap, pendapat seseorang atau kelompok. Skala yang
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digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua buah skala yaitu: keberfungsian keluarga dan
penalaran moral. Masing-masing dari skala tersebut memiliki ciri-ciri empat alternatif
jawaban yang dipisahkan, yaitu menjadi pernyataan favourable dan pernyataan
unfavourable. Adapun empat alternatif jawaban tersebut adalah sangat setuju (SS), setuju
(S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS).

Pernyataan favourable diberi nilai 4 untuk jawaban SS, dan mendapatkan nilai 1 untuk
jawaban STS. Sedangkan, pada pernyataan unfavourable yaitu: nilai 4 untuk jawaban STS,
sampai dengan jawaban SS mendapat nilai 1. (Priyatna, 2020).

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner yang di modifikasi dari
Nikmah dan Putri (2018). Adapun kuesioner yang menggunakan skala penalaran moral
diambil dari Gerwitz dan dimodifikasi oleh Nikmah (2018). Sedangkan, untuk skala
keberfungsian keluarga menggunakan Family Assesment Device (FAD) yang disusun oleh

Epstein, Baldwin, dan Bishop (1983) dan dimodifikasi oleh Putri (2018).

Tabel 3.5.1
Blue Print Kuesioner Siswa Kelas VIII

Favorable Unfavorable
1 Keberfungsian S TR ONSISRERRIN() Sl 25
Keluarga 23,26, 35 17, 18, 24, 25,
30, 31, 32, 36,
37,38, 44, 48,
51,54
2 Penalaran Moral 1, 6, 11, 19, 2, 5, 12, 15, 29

20, 22, 28, 29, 16, 21, 27, 33,
34, 39, 40, 45, 41, 42, 43, 47,
46,49, 52 50, 53
Total 54
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Ada beberapa langkah yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data diantaranya
yaitu: 1) Menentukan jumlah responden yang diberikan kuesioner; 2) Membagikan
kuesioner melalui link/ tautan yang sudah disediakan oleh peneliti; 3) Memberikan
instruksi kepada responden bagaimana cara mengisi kuesioner 4) Memberikan waktu
maksimal 2 hari untuk mengumpulkan jawaban dari kuesioner; 5) Mengumpulkan/
memeriksa data yang sudah terkumpul dari responden melalui link/ tautan yang ada; dan
6) Menghitung menggunakan bantuan SPSS, meneliti dan memahami hasil dari kuesioner
serta memberikan kesimpulan dari hasil jawaban kuesioner  berdasarkan perhitungan
SPSS.

3.6 Validitas & Reliabilitas
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian harus bersifat validitas dan reliabilitas.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melakukan uji validitas dan
reliabilitas.

3.6.1 Validitas
Penelitian ini menggunakan validitas isi. Menurut Syarkani dan Ahmaddien (2019),
yaitu suatu alat ukur yang digunakan untuk melihat sejauh mana pertanyaan yang
terdiri dari beberapa item yang mampu mewakili secara keseluruhan. Untuk
mengetahui tentang validitas isi, dapat dilakukan dengan melihat apakah “item-item
dalam tes yang telah ditulis sesuai dengan Blue Print atau tidak.” Lalu, memilih item
dengan daya beda item tertinggi. Adapun hasil validasi menurut Nikmah (2018) dan

Putri (2018) sebagai berikut:
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Tabel 3.6.1.1
Uji Validitas Skala Keberfungsian Keluarga
Berdasarkan Putri (2018)

Alat Ukur Jumlah Item Valid Indeks Validitas
Keberfungsian Keluarga 25 item 0,366-0,750
Tabel 3.6.1.2

Uji Validitas Skala Penalaran Moral
Berdasarkan Nikmah (2018)

N %
Valid 60 100,0

Cases Excluded? 0 ,0
Total 60 100,0

3.6.2 Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu kata yang merujuk pada arti dimana sebuah instrumen
sudah dapat dipercaya dan dapat digunakan untuk mengumpulkan data, Arikunto
(dalam Payadna & Gusti, 2018). Reliabilitas mengarah pada konsistensi dari hasil
pengukuran. Reliabilitas dihitung dengan menggunakan bantuan Statistical Product
and Service Solution (SPSS) 22.0 for windows dan dinyatakan dalam koefisien
reliabilitas yang angkanya berada dalam rentang dari 0.00 sampai 1.00. Jika koefisien
reliabilitas mendekati 1.00 maka semakin tinggi reliabilitasnya, begitupun sebaliknya,

relibialitas akan semakin rendah jika mendekati 0.00. (Azwar, 2012).
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Aitem pernyataan dalam kuesioner telah tereliabilitas. Adapun hasil reliabilitas

berdasarkan Nikmah (2018) dan Putri (2018) sebagai berikut:

Table 3.6.2.1
Uji Reliabilitas Skala Keberfungsian Keluarga
Berdasarkan Putri (2018)

Alat Ukur Jumlah Item Valid Indeks Reliabilitas
Keberfungsian Keluarga 25 item 0,923
Tabel 3.6.2.2

Uji Reliabilitas Skala Penalaran Moral
Berdasarkan Nikmah (2018)

Cronbach’s Alpha N of Items

,838 42

3.7 Metode Analisis Data
Peneliti menggunakan metode analisis korelasi product moment untuk analisis data.
Metode ini bertujuan untuk mengetahui tentang hubungan antara keberfungsian keluarga
terhadap penalaran moral pada siswa SMP Amal Mulia Boarding School. Data dianalisis
dengan bantuan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) 22.0 for windows.
3.7.1 Uji Asumsi
3.7.1.1 Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk melihat apakah skor variable yang diteliti
mengikuti distribusi normal atau tidak. Kaidah yang dipakai, bila p dari nilai Z

(kilmogorov-smirnov)>0.05 maka sebaran normal, begitu sebaliknya.
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3.7.1.2 Uji Linearitas

Uji ini bertujuan untuk mengetahui bentuk hubungan antara variable bebas
dengan variable tergantung. Adapun kaidahnya dengan melihat nilai p dan nilai F
(devation from linierity). Jika p>0.05 maka hubungan linier, dan sebaliknya. Hal ini
didukung oleh Purnomo (2017) menyatakan bahwa uji linearitas merupakan salah satu
alat uji yang digunakan untuk menguji dua variabel ‘apakah variabel tersebut memiliki
hubungan yang linear atau tidak’.

3.8 Uji Hipotesis

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa, peneliti ini dimaksudkan untuk
mengetahui hubungan antara keberfungsian keluarga terhadap penalaran moral pada Siswa
SMP. Teknik statistic yang dipakai adalah teknik korelasi product moment dari pearson
untuk mengetahui hubungan antara keberfungsian keluarga terhadap penalaran moral pada

siswa SMP diPekanbaru.



4.1

4.2

BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Orientasi Kancah Penelitian

Tahap pertama yang dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan penelitian adalah
menentukan beberapa hal seperti; tempat penelitian, subjek yang akan diteliti, skala yang
digunakan dalam penelitian serta surat izin untuk melakukan penelitian. Surat izin penelitian
dikeluarkan oleh Dekan Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau yang ditujukan ke
Sekolah yang akan menjadi target dari penelitian ini. Adapun sekolah yang ditujukan untuk
melakukan penelitian adalah sekolah SMP Amal Mulia Boarding School (AMBS)
Pekanbaru. Sedangkan, subjek yang diambil oleh peneliti yaitu sebanyak 75 dari 95 siswa
kelas VIIIL.
Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian telah dilakukan pada tanggal 29-30 Juli 2020, dengan jumlah
sampel sebanyak 75 dari 95 siswa kelas VIII. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti
meminta izin terlebih dahulu kepada guru/ Kepsek dengan menjelaskan maksud dan tujuan
peneliti. Kemudian peneliti memberikan tautan yang berisi kuesioner (dalam bentuk google
form) kepada guru agar diberikan kepada siswa yang bersangkutan, sehingga mereka dapat
mengisi melalui tautan yang ada, dan peneliti dapat menerima hasil kuesioner dari siswa
kelas VIII. Sebelumnya, peneliti juga sudah menjelaskan bagaimana cara untuk mengisi
kuesioner yang ada kepada guru/ admin yang bersangkutan. Sehingga, guru/ admin tersebut
dapat memahaminya dan peneliti dapat melihat hasil jawaban kuesioner melalui link/ tautan

yang ada.
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4.3 Deskripsi Penelitian
Penelitian ini meneliti tentang hubungan antara keberfungsian keluarga dengan penalaran
moral pada siswa SMP Kelas VIII Amal Mulia Boarding School (AMBS) Pekanbaru.
Adapun jumlah skala yang dibagikan adalah 75 dan skala yang telah diisi dalam tautan
sebanyak jumlah skala yang telah dibagikan sebelumnya. Untuk melihat lebih detail tentang
deskripsi dari subjek penelitian dapat dilihat pada tabel 4.3.1 di bawah ini:
Tabel 4.3.1

Deskripsi Subjek Penelitian

No Faktor Kategori Jumlah
1 Jenis Kelamin Perempuan 38
Laki-laki 37
2 Kelas VIII 75
3 Usia 13 Tahun 27
14 Tahun 30
15 Tahun 23

Untuk hasil pengisian dari skala tersebut adalah siswa telah menjawab semua pernyataan
dalam kuesioner dengan selengkap-lengkapnya sesuai dengan jawaban yang sudah
disediakan oleh peneliti dalam tautan tersebut. Untuk itu, hasil data penyebaran skala
penelitian dapat dilihat pada tabel 4.3.2:

Tabel 4.3.2

Data Penyebaran Skala (n=75)

No Keterangan Frekuensi (f) %
1 Skala yang disebar 75 100
2 Skala yang kembali 75 100
3 Skala yang dapat digunakan 75 100

Setelah skala penelitian diisi oleh siswa di dalam tautan yang sudah tersedia dan peneliti

sudah memeriksa jumlah siswa yang memberikan jawaban, maka peneliti melanjutkan untuk



25

memberikan skor dan memasukkan data ke dalam tabel excel, kemudian diolah dengan
menggunakan bantuan program komputer SPSS, maka diperoleh gambaran seperti tabel
4.3.2 di bawah ini:

Tabel 4.3.3

Deskripsi Data Penelitian

Variabel Hipotetik Empirik
(Skor yang dimungkinkan) (Skor yang diperoleh)
Min | Max | Mean | SD | Min | Max | Mean | SD
Keberfungsian 25 100 113 94 3 98 76,65 8,757
Keluarga
Penalaran 29 116 I 116 76 116 94,03 10,453
Moral

Berdasarkan deskripsi data penelitian di atas, maka dapat dilihat bahwa untuk data
hipotetik nilai rata-rata (mean) yang didapatkan pada variabel keberfungsian keluarga adalah
113 dengan standar deviasi (SD) 95 Sedangkan untuk variabel penalaran moral didapatkan
nilai rata-ratanya adalah 131 dengan standar deviasi 116. Kemudian untuk data empirik
dapat dilihat bahwa nilai rata-rata (mean) yang diperoleh dari variabel penalaran moral
adalah 94,03 dengan standar deviasi 10,453 sedangkan untuk variabel keberfungsian
keluarga didapat nilai rata-rata 76,65 dengan standar deviasi 8,757.

Terdapat lima kategori dalam penelitian ini: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan
sangat rendah. Kategorisasi bertujuan untuk mengelompokkan suatu kelompok dengan
terpisah secara berjenjang dengan menggunakan aspek yang diukur. Rumus kategorisasi

dapat dilihat pada tabel 4.3.4 di bawabh ini:
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Tabel 4.3.4

Rumus Kategorisasi

Kategori Rumus
Sangat Tinggi X>M + 1,5SD
Tinggi M + 0, 5SD<X<M + 1,5SD
Sedang M - 0,5SD<X<M+ 0,5SD
Rendah M - 1,5SD<X<M - 0,5SD
Sangat Rendah X<M -1,5SD
Keterangan:
M = Rata-rata

SD = Standar Deviasi
Pada tabel 4.3.4 di atas, maka dapat ditentukan kategori (kriteria) penilaian dari kedua
variabel yaitu antara keberfungsian keluarga dan variabel penalaran moral. Untuk kategori
variabel keberfungsian keluarga dapat dilihat pada tabel 4.3.5:
Tabel 4.3.5

Kategorisasi Variabel Keberfungsian Keluarga

Kategori Rentang Nilai Frekuensi (f) %

Sangat Tinggi X>151 9 6,7
Tinggi 127<X<151 17 22,7
Sedang 104< X<127 25 333
Rendah 81<X<104 22 29,3

Sangat X 6 8,0

Rendah

Jumlah ys 100,0

Berdasarkan kategori di atas, menunjukkan bahwa 6,7% subjek berada pada kategori
keberfungsian keluarga yang sangat tinggi, sedangkan 8,0% subjek berada pada kategorisasi
yang sangat rendah. Adapun untuk subjek pada kategorisasi dengan tingkat tinggi, sedang

dan rendah bertutut-turut yaitu 22,7%, 33,3%, dan 29,3%.
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Tabel 4.3.6

Kategorisasi Variabel Penalaran Moral

| Kategori Rentang Nilai Frekuensi (f) %

Sangat Tinggi X=>110 6 8,0
Tinggi 99 <X <110 18 24,0
Sedang 89 <X <99 18 24,0
Rendah 78 <X <89 29 38,7

Sangat X <76 4 5,3

Rendah

Jumlah e 100,0

Berdasarkan tabel tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pada kategorisasi
variabel penalaran moral dengan kategori sangat rendah berjumlah 5,3%, sedangkan pada
subjek dengan tingkat kategorisasi sangat tinggi yaitu 8,0%. Adapun subjek pada
kategorisasi tingkat tinggi dan sedang memiliki jumlah persentase yang sama yaitu 24,0%,
sedangkan untuk subjek yang berada pada kategori penalaran moral rendah ada 38,7%.

4.4 Hasil Analisis Data
4.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan suatu pengujian distribusi untuk menilai jumlah sebaran
yang ada pada data variabel, apakah sebaran data tersebut dapat berdistribusi dengan
normal atau sebaliknya. Uji normalitas yang dilakukan pada kedua variabel yaitu
variabel bebas berupa “Keberfungsian Keluarga” dengan variabel terikat yaitu
“Penalaran Moral” yang mana untuk menguji normalitasnya menggunakan bantuan
komputer SPSS. Apabila data yang didapatkan normal maka artinya tidak ada
perbedaan yang signifikan antara jumlah subjek yang diamati dengan jumlah subjek

yang menggunakan teoritis kurva.
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Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test, maka hasilnya menunjukkan bahwa variabel
Keberfungsian Keluarga dengan variabel Penalaran Moral memiliki nilai signifikan
sebesar 0,200 (p > 0,05). Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa data yang
didapatkan dari kedua variabel tersebut berdistribusi normal. Adapun hasil analisis

data yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel 4.4.1.1 dibawah ini:

Tabel 4.4.1.1
Hasil Uji Normalitas
Variabel Signifikansi Keterangan
Keberfungsian 0.200 Normal
Keluarga (p>0.05)
Penalaran Moral 0.200 Normal
(p>0.05)

4.4.2 Uji Linearitas

Uji linearitas. Tujuan dari uji linearitas adalah untuk mengetahui bentuk hubungan
antara kedua wvariabel, yaitu variabel keberfungsian keluarga dengan variabel
penalaran moral. Uji linearitas dalam penelitian ini menggunakan ftest for linearity
dengan bantuan komputer SPSS versi 22.0 for windows. Menurut Purnomo (2017) uji
linearitas merupakan salah satu alat ukur yang digunakan untuk mengetahui tentang
ada atau tidaknya hubungan linear dari dua variabel yang akan diteliti. Adapun
lambang dari uji linearitas yaitu p.

Berdasarkan hasil uji linearitas, nilai perhitungan F (/inearity) pada variabel
Keberfungsian Keluarga dengan variabel Penalaran Moral menghasilkan nilai 1,281
dengan taraf signifikansi 0,226 (p>0,05). Dengan demikian, hubungan antara skor

variabel keduanya adalah linear.
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4.4.3 Uji Hipotesis

Hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini adalah adanya hubungan antara
keberfungsian keluarga dengan penalaran moral. Analisis yang dilakukan yaitu teknik
korelasi pearson product moment dengan menggunakan bantuan komputer SPSS versi
22.0.

Berdasarkan hasil uji korelasi diantara variabel keberfungsian keluarga dengan
penalaran moral tersebut, maka didapatkan nilai koefisien korelasi (r)=0.680 dengan
taraf signifikansi 0.000 (p<0.05). Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang
positif antara kedua variabel tersebut. Semakin tinggi keberfungsian keluarga yang
dimiliki siswa maka semakin tinggi pula penalaran moral yang dimiliki siswa kelas
VIII tersebut, dan begitupun sebaliknya. Dengan demikian, hasil uji analisis dalam
penelitian ini menyatakan bahwa hipotesis yang diajukan peneliti dapat diterima.

Gambaran perhitungan hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.4.3.1 di bawah ini:

Tabel 4.4.3.1
Hasil Uji Hipotesis
Keberfungsian = Penalaran Moral
Keluarga
Keberfungsian | Korelasi 1 .680
Keluarga Pearson .000
Sig. (2-tailed) 75 75
N
Penalaran Moral Korelasi .680** 1
Pearson .000
Sig. (2-tailed) 75 75
N

** Hubungan signifikansi pada tingkat 0.01 (2-failed)



30

4.5 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan antara kedua variabel yaitu: keberfungsian
keluarga dengan penalaran moral. Hal ini ditunjukkan dengan adanya nilai koefisien korelasi
(r)=0.680 dengan taraf signifikansi sebesar .000 (p<0.05). Jadi, semakin tinggi
keberfungsian keluarga yang ada pada siswa maka semakin tinggi tingkat penalaran moral,
sebaliknya semakin rendah keberfungsian keluarga maka semakin rendah pula penalaran
moral pada siswa tersebut.

Data yang diambil dalam penelitian ini telah teruji, dan hasilnya menunjukkan bahwa
data berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan menggunakan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test, dimana hasilnya menunjukkan bahwa variabel Keberfungsian Keluarga
dengan variabel Penalaran Moral memiliki nilai yang signifikan, yaitu sebesar 0.200
(p>0.05). Jadi, data dari kedua variabel tersebut berdistribusi normal. Dapat dilihat pada
tabel 4.4.1.1 di atas.

Untuk mengetahui tentang bentuk hubungan yang dihasilkan oleh kedua variabel tersebut
yaitu hubungan antara variabel keberfungsian keluarga dengan variabel penalaran moral,
maka peneliti melakukan uji linearitas. Menurut Purnomo (2017), uji linearitas merupakan
salah satu alat ukur yang digunakan untuk mengetahui tentang ada atau tidaknya hubungan
linear dari dua variabel yang akan diteliti. Adapun hasil dari uji linearitas yang telah
dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa bentuk hubungan antara kedua variabel tersebut
yaitu linear. Hal ini telah dibuktikan menggunakan bantuan komputer SPSS versi 22.0 for
windows, dimana nilai perhitungan F (linearity) pada variabel keberfungsian keluarga

dengan variabel penalaran moral menghasilkan nilai 1,281 dengan taraf signifikansi 0.226
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(p>0.05). Jadi, hubungan antara skor variabel keduanya adalah linear. Hal tersebut dapat
dikatakan linear, karena nilai taraf signifikansi atau p>0,05. Purnomo (2017).

Adanya hubungan yang signifikan antara variabel keberfungsian keluarga dengan
variabel penalaran moral dikarenakan kedua variabel tersebut saling memiliki keterkaitan
antara satu dengan yang lain. Artinya adalah apabila keberfungsian keluarga dapat
dijalankan dengan baik maka penalaran moral akan semakin baik begitupun sebaliknya,
apabila tingkat keberfungsian rendah maka tingkat penalaran moral akan semakin rendah
pula. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Qudsyi dan Gusniarti
(2007), yaitu sebuah keluarga dapat memberikan pengaruh yang baik atau buruk terhadap
penalaran moral dengan melihat dari bagaimana keluarga yang berfungsi dengan baik
maupun keluarga yang tidak berfungsi dengan baik, jika keluarga tersebut dapat berfungsi
dengan baik maka penalaran moral akan semakin baik, sebaliknya apabila keberfungsian
keluarga tidak dapat berfungsi dengan baik maka akan mempengaruhi penalaran moral
menjadi semakin tidak baik.

Menurut Amanah, Rusli dan Tanzil (dalam Kadafi, 2019) mengatakan bahwa factor-
faktor yang menyebabkan terjadinya penalaran moral yang salah bisa diakibatkan oleh
pertama lingkungan keluarga, kedua lingkungan masyarakat, ketiga lingkungan sekolah. Hal
ini didukung oleh penelitian Raharjo, Humaedi, Taftazani (2012) mengemukakan bahwa
faktor keluarga dapat menjadi salah satu faktor yang mendorong remaja dalam berperilaku
negatif. Hal ini disebabkan karena kurangnya perhatian, diabaikan, serta penerapan aturan
yang tidak berjalan efektif. Oleh karena itu, peran dan fungsi keluarga merupakan faktor
terpenting untuk menentukan perilaku, pola pikir, tindakan dan kehidupan remaja

selanjutnya (Rochaningsih, 2014).
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Hal-hal tersebut di atas dapat dilihat dari aspek yang ada pada kedua variabel tersebut
seperti dilihat dari rasa empati, jika di dalam keluarga seorang anak ditanamkan rasa empati
maka di kehidupan sosial atau keluarga pun dia akan memiliki rasa empati, contohnya jika
di dalam suatu keluarga sudah ada kewajibannya masing-masing seperti Si anak A tugasnya
menyapu halaman, anak B menyapu rumah, Ibu memasak dan ayah bekerja, jika salah satu
diantara keluarga sudah tugasnya maka dia akan membantu anggota keluarga yang lain yang
belum selesai. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Lubow, Beevers, dkk., (dalam
Herawaty, 2013), keberfungsian keluarga mengacu pada sebuah keluarga yang mana dari
satu keluarga tersebut dilihat bagaimana keluarga tersebut dapat berinteraksi satu sama lain,
melakukan pekerjaan secara bersama-sama, serta saling bahu-membahu antara satu anggota
keluarga dengan anggota keluarga yang lain sehingga memiliki pengaruh bagi kesehatan
fisik dan emosional diantara anggota keluarga tersebut.

Berdasarkan beberapa paparan di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
keberfungsian keluarga dengan penalaran moral memiliki hubungan yang signifikan dan
saling berkaitan. Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan, diantaranya: aitem yang ada
dalam kuesioner terlalu banyak sehingga siswa mudah bosan untuk mengisi kuesioner
tersebut dan menggunakan bahasa yang kurang dipahami oleh siswa serta tidak dapat

membagikan kuesioner secara langsung sehingga hasil yang diperoleh kurang efektif.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara “Keberfungsian
Keluarga” dan “Penalaran Moral” pada siswa kelas VIIL

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, maka
peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Kepada Remaja
Kepada remaja agar dapat melakukan hal-hal yang positif seperti selalu
membiasakan diri melakukan hal-hal yang baik, contohnya: sopan kepada orang yang
lebih tua, menolong teman ketika dia sedang dalam kesulitan; melakukan hak dan
kewajiban dalam menjalankan perannya di dalam keluarga, contohnya: membantu
kedua orangtua/ menolong anggota keluarga yang lain ketika dibutuhkan, sehingga
dapat terjalin hubungan yang harmonis baik dalam hubungan keluarga maupun
hubungan sosial, serta dapat menyebabkan dampak positif.
2. Kepada Orangtua
Kepada orangtua disarankan agar dapat meningkatkan sikap saling menghargai
dan menyayangi satu sama lain di dalam keluarganya; melakukan perannya masing-
masing dalam keluarga, contohnya: orangtua memberikan waktu luang untuk
berkumpul dengan anak-anaknya sehingga menimbulkan hubungan keluarga yang
aman, damai dan tentram; memberikan contoh kepada anak agar si anak menjadi

seorang yang berani bertanggung jawab dan disiplin dalam hidupnya, contohnya
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ketika orang tua melakukan kesalahan terhadap anaknya, maka orang tua meminta
maaf kepada sang anak, sehingga anak dapat berpikir dan mencontoh perilaku orang
tuanya yaitu meminta maaf kepada orang lain ketika dia melakukan kesalahan; dan
lain-lain.
. Kepada Peneliti Selanjutnya

Kepada peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti hal yang sama bisa
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mungkin dapat mempengaruhi penalaran
moral seperti kognitif, budaya, gender dan pendidikan. Peneliti selanjutnya juga bisa
membuat aitem yang tidak terlalu banyak dan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami oleh siswa, membagikan kuesioner secara langsung kepada responden agar

hasil yang diperoleh lebih efektif.
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